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Abstract. The focus of research is how to analyze social studies learning material in 

primary school class VI themes 1-3 in the Kemendikbud publishers book. The purpose of 

this research is to find out and analyze how the social studies learning material for 

primary school class VI themes 1-3 in the book publish by Ministry of Education and 

Culture. This type of research is qualitative research. The research was conducted at 

SDN Tambahsari and SDN Payang 3 Pati for the 2020/ 2021 school year. Sources of 

data in this study were thematic textbooks class VI themes 1-3 published by the Ministry 

of Education and Culture, class VI teachers, and lecturers. The result of this study 

indicate that the scope of Social Sciences (IPS) class VI themes 1-3 in a book published 

by Ministry of Education and Culture contains geography, history, and economic 

learning material. In each theme there are only ono and two scopes of Social Sciences 

(IPS). Geographical scope is in theme 1, historical scope is in theme 2 and theme 3, 

economic scope is in theme 1 and theme 3. 
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Abstrak. Latar belakang dalam penelitian ini adalah adanya perubahan pembelajaran 

yang awalnya per mata pelajaran menjadi pembelajaran tematik yang digunakan dalam 

buku ajar dan apakah materi pembelajaran IPS SD kelas VI semester I dalam buku 

terbitan Kemendikbud sudah atau belum mencakup semua ruang lingkup Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS). Fokus penelitian ini adalah bagaimana analisis materi 

pembelajaran IPS SD Kelas VI tema 1-3 dalam buku penerbit Kemendikbud. Tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

bagaimana materi pembelajaran IPS SD kelas VI tema 1-3 dalam buku penerbit 

Kemendikbud. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian dilaksanakan di 

SDN Tambahsari dan SDN Payang 3 Pati tahun ajaran sekolah 2020/ 2021. Sumber data 

dalam penelitian ini yaitu buku ajar tematik kelas VI tema 1-3 terbitan Kemendikbud, 

guru kelas VI, dan dosen. Hasil penelitian ini menunjukkan ruang lingkup Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) kelas VI tema 1-3 dalam buku terbitan Kemendikbud terdapat 

materi pembelajaran geografi, sejarah, dan ekonomi. Pada setiap tema hanya terdapat 

satu dan dua ruang lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Ruang lingkup geografi 

terdapat pada tema 1, ruang lingkup sejarah terdapat pada tema 2 dan tema 3, ruang 

lingkup ekonomi terdapat pada tema 1 dan tema 3. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran IPS; Kemendikbud; Buku Ajar Tematik. 
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PENDAHULUAN 
 

Kurikulum dalam bahan ajar merupakan alat yang sangat penting bagi keberhasilan suatu pendidikan. 

Perubahan kurikulum didasari pada kesadaran bahwa perkembangan dan perubahan yang terajadi 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di Indonesia tidak lepas dari pengaruh 

perubahan global, perkembangan ilmu pengetahuan, dan teknologi serta seni dan budaya. Selain itu, 

perubahan kurikulum dari kurikulum 2006 (KTSP) ke kurikulum 2013 membawa perubahan pada 

sistem pembelajarannya. 

 

Sistem pembelajaran pada kurikulum 2006 (KTSP) yaitu guru lebih diberikan kebebasan untuk 

merencanakan pembelajaran sesuai dengan lingkungan dan kondisi sekolah berada. Hal ini dapat 

disebabkan kerangka dasar (KD), standar kompetensi lulusan (SKL), standar kompetensi dan 

kompetensi dasar (SKKD) setiap mata pelajaran untuk setiap satuan pendidikan telah ditetapkan oleh 

Depertemen Pendidikan Nasional, dan mata pelajaran disajikan terpisah. Sedangkan, sistem 

pembelajaran pada kurikulum 2013 lebih mengupayakan pada penyederhanaan dan tematik integratif. 

Peserta didik atau siswa harus lebih aktif dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan 

mengkomunikasikan (mempresentasikan) apa yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah 

menerima materi pembelajaran. Sesuai amanat UU 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 35 dan Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional menyatakan bahwa “kurikulum 2013 mencakup kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu”. 

 

Kurikulum yang digunakan di Indonesia saat ini yaitu kurikulum 2013. Kurikulum 2013 diterapkan 

pada pendidikan dasar maupun pendidikan tingat menengah. Di dalam kurilulum 2013 terdapat 

strategi pengembangan buku kurikulum. Pengembangannya bedasarkan bahan ajar atau materi ajar 

yang digunakan. Pembelajaran kurikulum sudah menggunakan cara pembelajaran tematik. 

Pembelajaran tematik yaitu bentuk model pembelajaran terpadu yang menggabungkan suatu konsep 

dalam beberapa materi, pelajaran atau bidang studi menjadi satu tema atau topik pembahasan tertentu 

sehingga terjadi integrasi antara pengetahuan, keterampilan dan nilai yang memungkinkan siswa aktif 

menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan otentik. 

 

Dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) antara guru dengan siswa tidak akan terlepas pada 

penggunaan buku ajar. Buku ajar adalah salah satu bahan belajar siswa yang berisi materi pelajaran 

dan digunakan untuk membantu guru dan siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Hal 

yang terpenting dalam buku ajar adalah materi pembelajaran. Secara garis besar materi pembelajaran 

berisikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Menurut Amri (2013:75) mengidentifikasikan jenis-

jenis materi kedalam dua aspek, yaitu aspek kognitif dan afektif. Materi pelajaran jenis kognitif dapat 

dibagi menjadi empat jenis, yaitu fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. Buku ajar merupakan salah satu 

dari sekian banyak jenis bahan ajar. Buku ajar ini merupakan bahan ajar atau materi pelajaran yang 

berbasis cetakan. Namun, pada hakikatnya bahan ajar berbeda dengan buku ajar. Kemendiknas (dalam 

Mursini, 2012:19) memberikan definisi bahwa “Bahan ajar merupakan bahan atau materi 

pembelajaran yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar”, sedangkan buku ajar merupakan sumber informasi yang disusun dengan struktur dan 

urutan berdasarkan bidang ilmu tertentu. 

 

Bahan ajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada kurikulum 2013 yaitu buku siswa, buku guru, dan 

media pembelajaran. Pada kelas VI semester I terdapat lima tema dan masing-masing tema terdapat 

tiga subtema. Pada tema 1 subtema pertama materi pembelajaran IPS terdapat pada pembelajaran 1 

dan pembelajaran 5. Tema 1 subtema kedua materi pembelajaran IPS terdapat pada pembelajaran 1 

dan pembelajaran 5. Tema 1 subtema tiga materi pembelajaran IPS terdapat pada pembelajaran 1 dan 

pembelajaran 5. Pada tema 2, tema 3, tema 4, dan tema 5 semua materi pembelajaran IPS persubtema 

terdapat pada pembelajaran 1 dan pembelajaran 5. Sementara itu, di dalam kurikulum 2013 buku ajar 

yang digunakan di Sekolah Dasar menggunakan buku yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia. 
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Buku ajar tema bersifat tematik. Pembelajaran tematik adalah bentuk model pembelajaran terpadu 

yang menggabungkan suatu konsep dalam beberapa materi, pelajaran atau bidang studi menjadi satu 

tema atau topik pembahasan tertentu sehingga terjadi integrasi antara pengetahuan, keterampilan dan 

nilai yang memungkinkan siswa aktif menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara holistik, 

bermakna dan otentik. Tema adalah setiap gagasan, ide pokok, atau pun pokok persoalan yang 

digunakan sebagai dasar/landasan pembicaraan. Seperti halnya buku ajar yang digunakan di kelas VI 

semester 1 yang terdapat lima tema. 

 

Di dalam Pelajaran Ilmu Pengetahuan sosial (IPS)  kelas VI dalam kurikulum 2013 di sekolah dasar 

sudah menggunakan pembelajaran tematik, atau sudah terhubung dengan mata pelajaran lainya. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah dasar terdapat perbedaan muatan mata pelajaran antara 

kelas rendah dan kelas tinggi. Pada kelas rendah yaitu kelas I sampai III muatan IPS diintegrasikan ke 

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia,PPKn, dan Matematika. Sedangkan untuk kelas tinggi yaitu 

kelas IV sampai VI muatan IPS berdiri sendiri tetapi proses pembelajraannya dilakukan secara tematik 

terpadu dengan mata pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, SBdP, dan PJOK (Utami & Putra, 2017:57). 

 

Hasil penelitian dari Mulat Kurnianingsih Dwi Saputri (2017) dengan judul “Analisis Materi IPA pada 

Buku Siswa Kurikulum 2013 Kelas V Sekolah Dasar Ditinjau dari Standar Isi dan Pendekatan 

Saintifik” mengatakan bahwa materi IPA pada buku siswa ditinjau dari kesesuaian dengan standar isi 

termasuk kedalam kriteria sangan sesuai dengan perolehan persentase skor 96,67%. Persamaan 

penelitian ini dengan skripsi ini yaitu buku ajar yang digunakan sama-sama menggunakan buku ajar 

tematik kurikulum 2013. Perbedaan penelitian ini dengan skripsi ini yaitu pada penelitian ini materi 

yang dibahas adalah IPA sedangkan pada skripsi ini materi yang dibahas adalah IPS. 

 

Hasil penelitian dari Nunung Dwi Setiyorini (2013) dengan judul “Analisis Kesesuaian Buku Ajar 

Kelas IV SD/MI Tema Peduli terhadap Makhluk Hidup dengan Kurikulum 2013” menyatakan bahwa 

isi buku guru dan buku siswa tema “Peduli terhadap Makhluk Hidup” kelas IV SD/MI yang 

diterbitkan oleh Kemendikbud ditinjau dari kompetensi inti dan kompetensi dasar kurikulum 2013 

masih terdapat kekurangan dalam menjabarkan materi IPS, PPKn, Matematikan, dan Bahasa 

Indonesia, dan ditinjau dari prinsip-prinsip kurikulum 2013 masih terdapat kekurangan dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan, budaya, teknologi, dan seni. Serta ditinjau dari kelengkapan 

materi masih terdapat kekurangan dalam menjabarkan materi IPS, PPKn, Matematika, dan Bahasa 

Indonesia. Persamaan penelitian ini dengan skripsi ini yaitu sama-sama menggunakan buku ajar 

tematik kurikulum 2013. Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian ini yang dibahas yaitu tema 

Peduli terhadap Makhluk Hidup dan pada kelas IV, sedangkan pada skripsi ini yang dibahas yaitu 

materi IPS pada tema 1-3 dan pada kelas VI. 

 

Hasil penelitian dari Ferina Dian Kumala (2018) dengan judul “Analisis Buku Ajar Ilmu Pengetahuan 

Alam Materi Rangka dan Alat Indra Manusia Kelas IV SD Negeri Blimbing Tahun Ajaran 

2017/2018” menyatakan bahwa tingkat kesesuaian materi dengan SK dan KD yang ada pada buku ajar 

tersebut masih kurang tepat karena ada beberapa materi yang tidak sesuai dengan SK dan KD yang 

terdapat pada buku ajar tersebut. Tingkat kebahasaan yang digunakan dalam bukuajar tersebut masih 

kurang jelas karena ada beberapa ejaan yang tidak sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 

berlaku. Buku ajar yang digunakan sudah memiliki nilai-nilai positif bagi siswa. Secara keseluruhan 

kegrafisan pada buku BSE IPA kelas IV sudah dapat menarik minat siswa untuk membacanya. 

Persamaan penelitian ini dengan skripsi ini yaitu sama-sama menganalisis buku ajar. Perbedaan dalam 

penelitian dengan skripsi ini adalah pada penelitian ini materi yang dibahas adalah IPA dan ditujukan 

untuk kelas IV, sedangkan pada skripsi ini materi yang dibahas adalah IPS dan ditujukan untuk kelas 

VI. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini 

dilakukan di SDN Tambahsari dan SDN Payang 3 Pati. Penelitian ini melibatkan perangkat 
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pembelajaran IPS kelas VI semester I yang berupa buku ajar. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data penelitian menggunakan dua 

sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yaitu berupa wawancara, buku siswa 

dan buku guru kelas VI tema 1-3 kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh Kemendikbud, dan pemetaan 

KD mata pelajaran IPS Kelas VI tema 1-3. Data sekunder yaitu berupa dokumentasi dan penelitian 

terdahulu. 

 

Instrumen dalam penelitian ini yaitu berupa pedoman wawancara guru dan dosen serta studi 

kepustakaan. Instrumen selain manusia (seperti: angket, pedoman wawancara, pedoman observasi dan 

sebagainya) dapat pula digunakan, tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti sebagai 

instrumen kunci (Murni, 2017 dalam Thalha Alhamid dan Budur Anufia, 2019:2). Prosedur 

pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan wawancara, dokumentasi, membaca buku ajar 

kelas VI tema 1-3 dalam terbitan Kemendikbud, menganalisis kompetensi dasar dan meteri Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) yang ada di buku ajar SD kelas VI tema 1-3 dengan ruang lingkup Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan pengumpulan data, reduksi data, display data, dan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil  

 

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

dalam setiap subtema yang ada pada buku ajar tematik kelas VI tema 1-3 dalam buku penerbit 

Kemendikbud Edisi 2018. Dan melakukan wawancara guna memperkuat temuan dalam menganalisis 

materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di buku tersebut dan untuk mengetahui pendapat 

beberapa narasumber tentang buku itu. Wawancara dilakukan dengan guru yang menggunakan buku 

ajar tersebut yaitu guru kelas VI SDN Tambahsari Pati dan guru kelas VI SDN Payang 03 Pati. 

Kemudian untuk memperkuat temuan-temuan peneliti juga mewawancarai dosen yang memahami 

tentang Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar dan kurikulum 2013. 

 

a. Studi Kepustakaan 

Studi Kepustakaan yang dilakukan yaitu dengan cara menganalisis materi Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) yang ada pada buku ajar tematik kelas VI tema 1-3 dalam terbitan Kemendikbud edisi 2018. 

Materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) ada pada semua tema dan subtema pada buku ajar 

tematik kelas VI tema 1-3 pada terbitan Kemendikbud edisi revisi 2018. 

 

Tabel 4.1 Pemetaan Mata Pelajaran IPS pada buku ajar tematik Kelas VI semester I dalam terbitan 

Kemendikbud. 

 

Tema KD 

Subtema 1 Subtema 2 Subtema 3 

Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran 

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 

1 
3.1                   

4.1                   

2 
3.4                   

4.4                   

3 
3.2                   

4.2                   
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b. Wawancara 

1. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas VI SDN Payang 3 Pati 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada hari Rabu, 25 November 2020 dengan bu 

Sugiharni menyatakan bahwa buku ajar yang diterbitkan oleh Kemendikbud sudah bagus, materi yang 

diajarkan sudah hampir mencakup keseluruhan, walaupun ada materi pembelajaran yang harus 

menggunakan buku pendamping lain. Peranan buku ajar sangat penting karena buku ajar menjadi buku 

pendamping utama dalam proses pembelajaran.  

 

Buku ajar yang digunakan sekarang mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihan buku ajar yang 

digunakan yaitu materi pembelajaran sudah hampir mencakup keseluruhan, tampilannya menarik, dan 

sebagai sumber belajar utama. Kekurangannya yaitu ada beberapa materi pembelajaran yang kurang, 

sehingga membutuhkan buku pendamping lain untuk melengkapinya. Buku ajar saat ini sudah 

mengikuti perkembangan pengetahuan teknologi. Ruang lingkup yang dibahas pada materi Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) meliputi keadaan sosial budaya, ekonomi, dan politik negara ASEAN, 

negara-negara di ASEAN, sejarah perjuangan kemerdekaan Indonesia, penemuan-penemuan yang 

merubah dunia, era globalisasi, dan perubahan wilayah provinsi dan laut di Indonesia. Pada setiap 

tema sudah terdapat materi Ilmu Pengetahuan Sosial dan materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial di kelas VI sudah sesuai dengan kompetensi dasar. 

 

2. Hasil Wawancara dengan Dosen yang Menguasai IPS di Sekolah Dasar 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada hari Senin, 30 November 2020 dengan bu 

Veryliana menyatakan bahwa buku ajar yang diterbitkan oleh Kemendikbud sudah mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan saat ini, akan tetapi baik buku guru maupun buku siswa itu 

merupakan standart minimal. Guru dapat mengembangkan sesuai dengan tema, KD, KI, dan kondisi 

peserta didik. Di dalam penggunaan buku tematik tidak ada kendala dalam penggunaanya. Materi Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) kelas VI tema 1-3 dalam buku penerbit Kemendikbud belum mencakup 

semua ruang lingkup IPS dalam setiap temanya, karena setiap KD mempunyai aspek masing-masing, 

ada ruang lingkup geografi, sejarah, dan sebagainya. Dalam setiap KD hanya mencuplik sebagian-

sebagian saja. Materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas VI tema 1-3 dalam buku 

penerbit Kemendikbud sudah sesuai dengan KD yang ditetapkan. Materi pembelajaran Ilmu 

Pengetahaun Sosial (IPS) kelas VI sudah berkesinambungan antara pembelajaran satu dengan 

pembelajaran lainnya. 

 

Pembahasan  

 

Berdasarkan penjabaran mengenai hasil temuan yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 9 

November - 2 Desember 2020 di SDN Payang 3 Pati dan SDN Tambahsari Pati tentang analisis materi 

pembelajaran Ilmu Pengetahaun Sosial (IPS) SD kelas VI tema 1-3 dalam buku penerbit kemendikbud 

dapat peneliti analisis bahwa ruang lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang disampaikan dalam 

buku ajar tematik kelas VI tema 1-3 meliputi geografi, ekonomi, dan sejarah. 

 

Tabel 4.2 Pengelompokan Ruang Lingkup Materi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada Kelas VI Tema 1-3 

 

Ruang lingkup Tema 1 Tema 2 Tema 3 

Sejarah -   

Geografi  - - 

Ekonomi  -  

Sosiologi - - - 

 

Pada tema 1 “Selamatkan Makhluk Hidup” ruang lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang 

dipelajari adalah Geografi dan Ekonomi. Hal ini dapat dilihat pada subtema 1 pembelajaran pertama 

dan kelima materinya meliputi bunga yang hidup di negara ASEAN, kondisi geografis negara 

ASEAN, dan kehidupan sosial budaya negara ASEAN; Subtema 2 pembelajaran pertama materinya 

hewan yang ada di negara ASEAN dan pembelajaran kelima materinya kegiatan ekonomi negara 
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ASEAN; Subtema 3 pembelajaran pertama dan kelima materinya meliputi kehidupan politik, kondisi 

geografis negara ASEAN, flora dan fauna langka di negara ASEAN. Berdasarkan pemaparan materi 

Ilmu Pengetahuan Sosial pada tema 1 selaras dengan pendapat Suwarno dan Iin (2014:30) menyatakan 

bahwa geografi adalah ilmu yang mempelajari dan mengkaji bumi dan segala sesuatu yang ada di 

atasnya seperti penduduk, flora dan fauna, iklim, udara, dan segala interaksi yang berada pada ruang, 

region, waktu. Dan ekonomi adalah ilmu yang mempelajari tentang bagaimana memenuhi keinginan 

manusia atau masyarakat demi tercapainya kemakmuran. Kemakmuran adalah kondisi dimana 

manusia bisa memenuhi kebutuhannya, baik berupa barang atau jasa. Ruang lingkup ekonomi dibagi 

menjadi dua yaitu ekonomi mikro dan makro (Suwarno dan Iin 2014:52). 

 

Pada tema 2 “Persatuan dalam Perbedaan” ruang lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang 

dipelajari adalah sejarah dan ekonomi. Hal ini dapat dilihat pada subtema 1 pembelajaran pertama dan 

kelima materinya meliputi teks proklamasi, seni dan budaya suku-suku di Indonesia; Subtema 2 

pembelajaran pertama dan kelima materinya meliputi perjuangan mempertahankan kemerdekaan 

Indonesia, dan pertempuran-pertempuran bersejarah; Subtema 3 pembelajaran pertama dan kelima 

materinya meliputi teks proklamasi, dan upaya meningkatkan kesejahteraan rakyat. Dari pemaparan 

materi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) tersebut selaras dengan pendapat Suwarno dan IIn (2014:10) 

menyatakan bahwa Sejarah sebagai peristiwa yaitu sesuatu yang terjadi pada masyarakat manusia di 

masa lampau. Pengertian sejarah sebagai peristiwa sebenarnya memiliki makna yang sangat luas dan 

beraneka ragam. Keluasan dan keanekaragaman tersebut sama dengan luasnya kompleksitas 

kehidupan manusia. Sejarah sebagai ilmu yaitu sejarah dari segi materi sejarah yang disajikan dalam 

penelitian. Daniel berpendapat bahwa sejarah adalah kenangan pengalaman manusia. Bank’s 

berpendapat bahwa sejarah dapat membantu para siswa untuk memahami perilaku manusia pada masa 

lampau, masa sekarang, dan yang akan datang. Sejarah sebagai cerita yaitu hasil konstruksi 

sejarahwan terhadap sejarah sebagai peristiwa berdasarkan fakta sejarah yang dimilikinya. Dan 

ekonomi adalah ilmu yang mempelajari tentang bagaimana memenuhi keinginan manusia atau 

masyarakat demi tercapainya kemakmuran. Kemakmuran adalah kondisi dimana manusia bisa 

memenuhi kebutuhannya, baik berupa barang atau jasa. Ruang lingkup ekonomi dibagi menjadi dua 

yaitu ekonomi mikro dan makro (Suwarno dan Iin 2014: 52). 

 

Pada tema 3 “Tokoh dan Penemuan” ruang lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang dipelajari 

adalah sosiologi dan ekonomi. Hal ini dapat dilihat pada subtema 1 pembelajaran pertama dan kelima 

materinya meliputi penemuan listrik, penemuan lampu, kehidupan masyarakat sebelum dan sesudah 

ada lampu, manfaat lampu dalam kehidupan sehari-hari; Subtema 2 pembelajaran pertama dan kelima 

materinya meliputi penemuan televisi dan penemuan komputer; Subtema 3 pembelajaran pertama dan 

kelima memuat pelajaran ekonomi materinya meliputi distribusi dalam kegiatan ekonomi dan manfaat 

radio dalam bidang ekonomi. Dari pemaparan materi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) tersebut selaras 

dengan pendapat Menurut Suwarno Widodo dan Iin Purnamasari (2014:75) sosiologi didefinisikan 

sebagai disiplin ilmu tentang interaksi sosial, kelompok sosial, gejala sosial, organisasi sosial, struktur 

sosial proses sosial, maupun perubahan sosial. Dan ekonomi adalah ilmu yang mempelajari tentang 

bagaimana memenuhi keinginan manusia atau masyarakat demi tercapainya kemakmuran. 

Kemakmuran adalah kondisi dimana manusia bisa memenuhi kebutuhannya, baik berupa barang atau 

jasa. Ruang lingkup ekonomi dibagi menjadi dua yaitu ekonomi mikro dan makro (Suwarno dan Iin 

2014:52). 

 

Di dalam penelitian ditemukan bahwa di dalam buku tematik kelas VI tema 1-3 kurikulum 2013 dalam 

terbitan Kemendikbud ruang lingkup materi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) tidak disampaikan secara 

keseluruhan dalam satu tema. Akan tetapi, disampaikan secara satu per satu pada tiap temanya. Untuk 

kelas VI tema 1-3 terdapat ruang lingkup geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi yang terpenuhi. 

Dari hasil wawanacara yang telah dilakukan menunjukkan bahwa buku ajar tematik kelas VI tema 1-3 

kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh Kemendikbud merupakan buku ajar yang sudah bagus dan 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan saat ini sehingga buku ajar ini sangat penting dan 

digunakan sebagai buku utama dalam menunjang proses pembelajaran serta buku ini tampilannya 

menarik. Dalam penyampaian materi yang secara tematik sudah berkesinambungan dengan mata 
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pelajaran lainnya. Akan tetapi, materi pembelajaran khususnya materi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

kurang begitu luas materinya dan hanya materi secara umum yang disampaikan sehingga guru harus 

mempunyai buku pendamping lain selain buku ini guna kelancaran proses pembelajaran, karena buku 

ajar dari Kemendikbud itu merupakan standart minimal. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa analisis 

materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas VI tema 1-3 dalam buku terbitan 

Kemendikbud hanya mencakup ruang lingkup geografi, sejarah, dan ekonomi. Yang mana setiap tema 

hanya mempelajari satu atau dua ruang lingkup saja. Setiap tema memuat mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) di setiap subtemanya pada pembelajaran pertama dan kelima. Ruang lingkup 

geografi terdapat pada tema 1 “Selamatkan Makhluk Hidup”, ruang lingkup sejarah terdapat pada 

tema 2 “Persatuan dalam Perbedaan” dan tema 3 “Tokoh dan Penemuan”, dan ruang lingkup ekonomi 

terdapat pada tema 1 “Selamatkan Makhluk Hidup” dan tema 3 “Tokoh dan Penemuan”. Berdasarkan 

analisis dan pembahasan peneliti menyarankan agar dalam proses pembelajaran guru tidak hanya 

menggunakan buku ajar tematik yang diterbitkan oleh Kemendikbud, melainkan juga menggunakan 

buku pendamping lainnya agar penyampaian materi lebih luas dan mudah dipahami. 
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